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ANALISISKEMAMPUANPEMAHAMANIPSPADAPESERTADIDIKKELASV
DISDNEGERI1UJUNGTANJUNG

Oleh:

PepiPermana1;KikiAryaningrum.2;AdrianusDedy.3

Abstrak

Rumusanmasalahpadapenelitianiniyaitu:a)Bagaimanakahtingkatkemampuan
pemahamanIPSmaterikegiatanekonomipadaPesertaDidikKelasVdiSDNegeri1Ujung
Tanjung?b)BagaimanakahperananguruterhadappemahamanIPSmaterikegiatanekonomi
padaPesertaDidikKelasVdiSDNegeri1UjungTanjung?Objekatauinformanutamadalam
penelitianiniadalahgurumatapelajaranIPSdiSDNegeri1UjungTanjung,sedangkanobjek
atauinformanpendampingataupendukungdalam penelitianiniadalahsiswadankepalaSD
Negeri1UjungTanjung.Metodepenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode
deskriptifkualitatif.Teknikpengumpulan data meliputites,wawancara,dan dokumentasi,
sedangkanteknikanalisisdatareduksidata(datareduction),penyajiandata(datadisplay),dan
penarikankesimpulan(conclusiondrawing).Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanbahwa
tingkatpemahamanpemahamanIPS sebesar77,25% yangtermasukdalam kategoribaik.
PerananguruterhadappemahamanIPSmaterikegiatanekonomipadaPesertaDidikKelasVdi
SD Negeri1UjungTanjungadalahgurumenjelaskanmaterikegiatanekonomitelahsesuai
dengankurikulum k-2013.selainitu,gurutelahmenggunakanbukugurudanbukusiswa.Buku
guruberupabukupaketdanbukusiswajugaberupaLKS.Tetapi,tidakmenggunakanmedia.
Halinidisebabkankarenadidalam bukutersebutterdapathal-halyangmenarik,sepertigambar.
Metodeyangditerapkangurubervariatifyaitumetodeceramah,tanyajawab,dandemonstrasi.
Upaya untukmeningkatkan mutu pendidikan diSD Negeri1 Ujung Tanjung dengan cara
mengajakguru-guruuntukdisiplinsehinggadapatmemberikan/mengajarkancontohyangbaik
kepadapesertadidikunutkbedisiplin,jujur,dansopan.

KataKunci:KemampuanPemahaman,IPS

I.PENDAHULUAN
1.1LatarBelakang

Pendidikan memilikiperan utama
dalam pengembanganpersonaldansosial,
memengaruhi perubahan individu dan
sosial, perdamaian, kebebasan, dan
keadilan. Pendidikan harus memenuhi
peran strategis dalam pengembangan
manusiasebagaiindividudanmasyarakat
untuk mengubah masyarakat dan
memerlukan paradigma, tujuan baru,
definisi baru tentang kualitas, inovasi
pendekatan, program dan praktik,
(Kunandar,2011:10).

Pendidikan sekolah dasar
merupakan pendidikan yang awal bagi
pesertadidik.Pendidikandasarmerupakan
pondasiyangmelandasipendidikanuntuk
jenjang-jenjang berikutnya. Pendidikan
dasarberbentukSekolah Dasar(SD)dan
MadrasahIbtidaiyah(MI)ataubentuklain
yangsederajat.Padapendidikandisekolah
dasar,pesertadidikdiharuskanmenguasai
berbagai mata pelajaran pokok yakni
Agama dan BudiPekerti,PKn,Bahasa
Indonesia,Matematika,IlmuPengetahuan

Alam (IPA),IlmuPengetahuanSosial(IPS),
SeniBudayadanPrakarya,danPendidikan
Jasmani,OlahragadanKesehatan.

MenurutBadan StandarNasional
Pendidikan(2016:175),pembelajaranIlmu
PengetahuanSosial(IPS)merupakansalah
satumatapelajaranyangdiberikanmulai
dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji
seperangkatperistiwa,fakta,konsep,dan
generalisasiyang berkaitan dengan isu
sosial.PadajenjangSD/MImatapelajaran
IPS memuat materi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelajaranIPS,pesertadidikdiarahkanuntuk
dapat menjadiwarga negara Indonesia
yangdemokratis,danbertanggungjawab,
sertawargaduniayangcintadamai”.Halini
berarti pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial(IPS)diterapkan ditingkatdasar
seperti SD/MI/SDLB hingga ketingkat
menengah sepertiSMP/MTs/SMPLB dan
memuatGeografi,Sejarah,Sosiologi,dan
Ekonomi.

Pembelajaran IPS tersebutterdiri
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dari berbagai materi dan tema
pembelajaran.Salah satu materidalam
pembelajaran IPS adalah materikegiatan
ekonomi. Materi tersebut termasuk ke
dalam tema 8 yaitu Lingkungan Sahabat
Kita dengan rincian materipokok yang
meliputi kegiatan ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa
Indonesia dalam bidang: pertanian,
peternakan,perkebunan dan kehutanan,
perikanan, pertambangan, dan
perindustrian.

Berdasarkan hasil wawancara
penelitilakukandenganwalikelasVdiSD
Negeri 1 Ujung Tanjung bernama Iid
Susiana,S.Pd menyatakan bahwa mata
pelajaran yang tidak diajarkan oleh wali
kelasadalahBahasaInggris,Penjasorkes,
danAgama.Darihasilwawancaradiperoleh
bahwakemampuan pemahaman IPS dari
32persertadidik,dimanaada12peserta
didik sudah memahami,sedangkan 22
pesertadidikbelum bisamemahamimateri
tersebut.Daridatahasilbelajartersebut,
terlihatindikatoryaitupesertadidikbelum
mampu mengidentifikasi jenis-jenis
kegiatan ekonomi, belum dapat
menjelaskan berbagai bentuk kegiatan
ekonomibeserta contohnya,serta belum
mampu memahami penyajian berbagai
bentukdataterkaitkegiatanekonomi(tabel,
diagram garis,grafikbatang,gambar).

Seperti penelitian yang relevan
dilakukan oleh Yayah Churiyah (2011)
denganjudul“AnalisisTingkatPemahaman
SiswaSekolahDasarterhadapPenggunaan
Ejaan”.Darihasilanalisis,dapatdiambil
beberapakesimpulansebagaiberikut:(a)
Hampir seluruhnya siswa kelas VI SD
Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta sudah
memahamipenggunaanejaan,khususnya
siswa telah mampu menempatkan dan
menggunakanhurufbesardalam menulis;
(b)HampirseluruhnyasiswakelasVISD
Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta sudah
memahamipenggunaanejaan,khususnya
siswa telah mampu menempatkan dan
menggunakantandabacadalam menulis;
(c) Hampir seluruh siswa kelas VISD
Negeri3CiseureuhPurwakartamengetahui
adanya hambatan yang menjadikendala
untuk mengembangkan kemampuan
penggunaan harufbesardan tandabaca
dalam menulis.Hambatan-hambatanyang
dimaksud adalah berupa dimilikinya sifat
malasdankurangnyalatihanpenggunaan
ejaandalam pembelajaranmenulis.

PenelitianyangdilakukanolehGita

CandraNurani(2015)denganjudulAnalisis
Kesulitan-KesulitanBelajarIPSSiswaKelas
IVDalam ImplementasiKurikulum 2013di
SD Piloting Se-Kabupaten GianyarTahun
Pelajaran 2014/2015.Hasilpenelitian ini
adalah(1)kesulitanbelajarIPSsiswakelas
IVdalam implementasiKurikulum 2013di
SD Pilotingse-kabupatenGianyarmeliputi
kesulitanpemahamankonsepIPSsebesar
61,04% dari86 siswa yang mengalami
kesulitanbelajarIPSdankesulitandalam
keterampilan intelektualsebesar 76,74%
dari86 siswa yang mengalamikesulitan
belajarIPSdisekolahpilotingtersebut,(2)
faktor-faktor yang menjadi penyebab
kesulitan-kesulitanbelajarIPSsiswakelas
IV dalam implementasikurikulum 2013di
SD PilotingKurikulum 2013se-Kabupaten
Gianyarmeliputifaktorinternal,yaituminat
dengan persentase 51,05%, motivasi
dengan persentase 50,75% dan bakat
dengan persentase 49,38%. Sedangkan
faktoreksternalyang memberipengaruh
terhadapkesulitanbelajarIPSsiswaadalah
proses pembelajaran dengan persentase
pengaruh 52,71% dan sarana/prasarana
sekolahdenganpersentase61,77%.

Berdasarkanuraiandiatas,maka
penelitimerasa tertarik untukmelakukan
penelitian dengan Judul Analisi
Kemampuan Pemahaman IPS Pada
PesertaDidikKelasVdiSDNegeri1Ujung
Tanjung.

1.2FokusdanSubfokusPenelitian
Fokusdalam penelitianiniadalah

tingkatkemampuanpemahamanIPSpada
pesertadidikkelasVdiSDNegeri1Ujung
Tanjung.

Subfokuspenelitianadalah:
a) Tingkatkemampuan pemahaman IPS

materikegiatanekonomipadaPeserta
Didik Kelas V diSD Negeri1 Ujung
Tanjung.

b) Peranan guru terhadap pemahaman
IPS materikegiatan ekonomipada
PesertaDidikKelasV diSD Negeri1
UjungTanjung.

1.3RumusanMasalahPenelitian
Berdasarkanlatarbelakangmasalah,

fokus dan subfokus penelitian diatas,
maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitianiniadalah:
a) Bagaimanakah tingkat kemampuan

pemahaman IPS materi kegiatan
ekonomipadaPesertaDidikKelasVdi
SDNegeri1UjungTanjung?
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b) Bagaimanakahperananguruterhadap
pemahaman IPS materi kegiatan
ekonomipadaPesertaDidikKelasVdi
SDNegeri1UjungTanjung?

1.4TujuanPenelitian
Tujuanpenelitianiniadalah:

1) Untukmengetahuitingkatkemampuan
pemahaman IPS materi kegiatan
ekonomipadaPesertaDidikKelasVdi
SDNegeri1UjungTanjung.

2) Untuk mengetahui peranan guru
terhadap pemahaman IPS materi
kegiatanekonomipadaPesertaDidik
KelasVdiSDNegeri1UjungTanjung.

1.5ManfaatPenelitian
Adapun manfaat penelitian ini

adalah:
a. Manfaatteoritis

Dapatdijadikansebagaiacuan
untukkajianpendidikanselanjutnyadan
menjadiinspirasibagikemajuandunia
pendidikandasar.

b. ManfaatPraktis
Adapunmanfaatpraktispenelitian

iniadalahsebagaiberikut:
1) BagiPesertadidik

Penelitian ini diharapkan
bermanfaat memberikan pengalaman
kepada peserta didik khususnya peserta
didik dalam memahamimateripelajaran
IPSterhadapkegiatanekonomi.
2) Bagipendidik

Untuk memperluas wawasan dan
menambah pengetahuan guru mengenai
kemampuan pemahaman materikegiatan
ekonomidalam melakukanprosesbelajar
mengajar.
3) BagiSekolah

Diharapkan dengan adanya
penelitianinidapatmemberikanmasukan
dalam meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajarandanmutusekolah.
4) BagiPenelitiSelanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan
penelitiandengantopikpermasalahanyang
sama.

II.LANDASANTEORI
2.1TinjauanPustaka
2.1.1 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan

SosialSekolahDasar
Pembelajaran IPS Sekolah Dasar

merupakan pembelajaran yang diberikan
daritingkatdasar.MenurutBadanStandar

Nasional Pendidikan (2016:175),
“pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS)merupakansalahsatumatapelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB
sampaiSMP/MTs/SMPLB.IPS mengkaji
seperangkatperistiwa,fakta,konsep,dan
generalisasiyang berkaitan dengan isu
sosial.PadajenjangSD/MImatapelajaran
IPS memuat materi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelajaranIPS,pesertadidikdiarahkanuntuk
dapat menjadiwarga negara Indonesia
yangdemokratis,danbertanggungjawab,
sertawargaduniayangcintadamai”.Halini
berarti pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial(IPS)diterapkan ditingkatdasar
seperti SD/MI/SDLB hingga ketingkat
menengah sepertiSMP/MTs/SMPLB dan
memuatGeografi,Sejarah,Sosiologi,dan
Ekonomi.

Sedangkan, Kasim (2015:4)
mengartikan “pembelajaran ilmu
pengetahuan sosialadalah suatu bahan
kajian yang terpadu yang dimulaidari
jenjang pendidikan dasar merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan
modifikasi yang diorganisasikan dari
konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan sejarah,geografi,sosiologi,
antropologi, dan ekonomi”. Artinya
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial
adalah suatu bahan kajian kajian yang
terpaduyangdimulaidaritingkatsekolah
dasar.

Selanjutnya Supriatna (2011:1)
menjelaskan bahwa “pembelajaran IPS
berkenaan dengan kehidupan manusia
yangmelibatkansegalatingkahlakudan
kebutuhannya.IPSberkenaandengancara
manusia menggunakan usaha memenuhi
kebutuhanmaterinya,memenuhikebutuhan
budayanya, kebutuhan kejiwaannya,
pemanfaatan sumber yang ada
dipermukaan bumi, mengatur
kesejahteraan dan pemerintahannya,dan
lain sebagainya yang mengatur serta
mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia”.Maksudnyaadalahpembelajaran
IPS berkaitandengankehidupanmanusia
yang melibatkan berbagaiaktivitas dan
tingkahlaku,sertakebutuhanmanusiaitu
sendiri.

Berdasarkanpendapat-pendapatdi
atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaranIPSdisekolahdasaradalah
suatu pembelajaran yang diberikan mulai
daritingkatsekolah dasardan mengkaji
seperangkatperistiwa,fakta,konsep,dan
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generalisasiyang berkaitan dengan isu
sosial.
2.1.2 MateriKegiatanEkonomi

Materi kegiatan ekonomi
membahas mengenai berbagai macam
bentuk kegiatan ekonomi. Menurut
Mulyaningsih(2009:65),“kegiatanekonomi
merupakan usaha atau kegiatan untuk
mencukupikebutuhanhidup.Dalam materi
kegiatan ekonomi ini akan membahas
mengenaimacam-macam bentukkegiatan
ekonomi,kegiatanekonomiyangberkaitan
dengan sumberdaya alam,dan kondisi
alam yang mempengaruhi kegiatan
ekonomi”.Artinyamaterikegiatanekonomi
membahas mengenai bentuk kegiatan
ekonomi,kegiatanekonomiyangberkaitan
dengan sumberdaya alam,dan kondisi
alam.

Menurut Syamsiyah (2018:62),
materikegiatanekonomipadaSDkelasV
tidakterlepasdalam kehidupansehari-hari.
Kegiatan tersebut meliputi kegiatan
produksi, distribusi, dan konsumsi.
Maksudnyaadalahmaterikegiataneknomi
pada tingkatsekolah dasardikelas V
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dengankegiatansepertiproduksi,distribusi,
dan konsumsi. Selain itu, Kusumawati
(2016:68)mengungkapkan bahwa materi
yangkegiatanekonomiterdiridariberbagai
usaha,meliputi:

a. UsahaPertanian
Sebagian besar usaha pertanian

dikelola secara perorangan. Usaha ini
memiliki modal terbatas. Lahan yang
digarap petanibiasanya terbatas,lahan
persawahandantegalan.Namun,adajuga
usaha pertanian yang dilakukan secara
besar-besaran.

b. UsahaPerdagangan
Usaha perdagangan secara

perorangan biasanya berskala kecildan
sedang.Contohusahaperdaganganantara
lain,pedagangasongan,pedagangkeliling,
pedagang kakilima,pedagang dipasar,
warung,dantokokelontong.

c. UsahaJasa
Secaraumum,banyakusahajasa

yang dikelola secara perorangan,
contohnyausahasalon,fotokopi,bengkel,
potongrambut,danpenjualanpulsa.

d. IndustriKecil
Sektor industri yang dikelola

perorangan merupakan industrirumahan.
Contohindustrirumahanantaralainusaha
kerajinan tangan berupa pembuatan
keramik,souvenir,tembikar,anyaman,dan

mebel.
Dengan demikian, materi yang

kegiatan ekonomi terdiri dari berbagai
usaha,meliputi:usaha pertanian,usaha
perdagangan,usahajasa,danindustrikecil.

2.1.3 PemahamanIPS
Dalam kurikulum 2013 terdapat

berbagaiindikatorpemahamanyangharus
dicapai oleh siswa. Menurut Sunaryo
(2012:117),“pesertadidikdapatdikatakan
memahamisuatu materijika memenuhi
beberapa indikator. Indikator dari
pemahamanitusendiriyaitu:mengartikan,
memberikan contoh, mengklasifikasi,
menyimpulkan,menduga,membandingkan,
dan menjelaskan”.Artinya peserta didik
dapatdikatakanmemahamisuatumateri
jika peserta didik tersebut mampu
mengartikan, memberikan contoh,
mengklasifikasi,menyimpulkan,menduga,
membandingkan,dan menjelaskanmateri
yangdipelajari.

Berdasarkanstandarisidansilabus
satuan pendidikan sekolah dasar (SD)
kurikulum 2013,indikatorpemahamanIPS
adalahsiswamengamati,mengidentifikasi,
menjelaskan,memahami,danmenganalisis
materiyang diberikan.Maksudnya dalam
standarisidansilabussiswatersebutharus
dapat mengamati, mengidentifikasi,
menjelaskan,memahami,danmenganalisis
materiyangdiberikan.

Berdasarkan pendapat di atas,
maka indikator pemahaman IPS dalam
penelitianiniadalahindikatorpadamateri
kegiatan ekonomi yang meliputi
mengidentifikasi, menjelaskan, dan
memahamimaterikegiatanekonomi.

2.2KajianTerdahuluyangRelevan
Penelitian yang dilakukan oleh

Yayah Churiyah (2011) dengan judul
“Analisis Tingkat Pemahaman Siswa
SekolahDasarterhadapPenggunaanEjaan”.
Darihasilanalisis,dapatdiambilbeberapa
kesimpulan sebagaiberikut:(a) Hampir
seluruhnya siswa kelas VISD Negeri3
Ciseureuh Purwakarta sudah memahami
penggunaanejaan,khususnyasiswatelah
mampu menempatkan dan menggunakan
hurufbesardalam menulis;(b)Hampir
seluruhnya siswa kelas VISD Negeri3
Ciseureuh Purwakarta sudah memahami
penggunaanejaan,khususnyasiswatelah
mampu menempatkan dan menggunakan
tanda baca dalam menulis;(c) Hampir
seluruh siswa kelas VI SD Negeri 3
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CiseureuhPurwakartamengetahuiadanya
hambatan yang menjadikendala untuk
mengembangkankemampuanpenggunaan
harufbesardantandabacadalam menulis.
Hambatan-hambatan yang dimaksud
adalahberupadimilikinyasifatmalasdan
kurangnyalatihanpenggunaanejaandalam
pembelajaranmenulis.

Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian iniadalah sama-sama
melakukan analisis tingkat pemahaman
siswasekolahdasar,sedangkanperbedaan
terletak pada mata pelajaran dan objek
yang diteliti.Penelitian terdahulu meneliti
padamatapelajaranbahasaIndonesiadi
SD Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta,
sedangkan penelitian ini pada mata
pelajaranIPSdiSDNegeri1UjungTanjung.

PenelitianyangdilakukanolehGita
CandraNurani(2015)denganjudulAnalisis
Kesulitan-KesulitanBelajarIPSSiswaKelas
IVDalam ImplementasiKurikulum 2013di
SD Piloting Se-Kabupaten GianyarTahun
Pelajaran 2014/2015.Hasilpenelitian ini
adalah(1)kesulitanbelajarIPSsiswakelas
IVdalam implementasiKurikulum 2013di
SD Pilotingse-kabupatenGianyarmeliputi
kesulitanpemahamankonsepIPSsebesar
61,04% dari86 siswa yang mengalami
kesulitanbelajarIPSdankesulitandalam
keterampilan intelektualsebesar 76,74%
dari86 siswa yang mengalamikesulitan
belajarIPSdisekolahpilotingtersebut,(2)
faktor-faktor yang menjadi penyebab
kesulitan-kesulitanbelajarIPSsiswakelas
IV dalam implementasikurikulum 2013di
SD PilotingKurikulum 2013se-Kabupaten
Gianyarmeliputifaktorinternal,yaituminat
dengan persentase 51,05%, motivasi
dengan persentase 50,75% dan bakat
dengan persentase 49,38%. Sedangkan
faktoreksternalyang memberipengaruh
terhadapkesulitanbelajarIPSsiswaadalah
proses pembelajaran dengan persentase
pengaruh 52,71% dan sarana/prasarana
sekolahdenganpersentase61,77%.

Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian iniadalah sama-sama
melakukan analisis pada mata pelajaran
IPS dan kurikulum 2013, sedangkan
perbedaanterletaktempatpenelitianyang
diteliti.PenelitianterdahulumenelitidiSD
Piloting Se-Kabupaten Gianyar Tahun
Pelajaran2014/2015,sedangkanpenelitian
inidiSDNegeri1UjungTanjung.

2.3KerangkaBerpikir
Skema kerangka berpikir dalam

analisis tingkatkemampuan pemahaman
IPStentangmaterikegiatanekonomidiSD
Negeri1UjungTanjungdapatdilihatdari
padagambardibawahini:

III.METODOLOGIPENELITIAN
3.1TempatdanWaktuPenelitian

Tempat penelitian ini adalah SD
Negeri1 Ujung Tanjung yang terletakdi
Jalan Raya Desa,Ujung Tj.,Kec.Tulung
Selapan,KabupatenOganKomeringIlir.

Waktu penelitian ini dilaksanakan
padabulanJulihinggaAgustus(semester
ganjil)tahun2020.

3.2Objek/InfomanPeneliti
Objekatauinformanutamadalam

penelitianiniadalah gurumatapelajaran
IPS di SD Negeri 1 Ujung Tanjung,
sedangkan objek atau informan
pendamping atau pendukung dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V
sebanyak20orangdankepalaSDNegeri1
UjungTanjung.

3.3MetodePenelitian
Metodepenelitianyangdigunakan

dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono
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(2017:1) metode penelitian deskriptif
kualitatifadalah metode penelitian yang
digunakan untuk menelitipada kondisi
objek yang alamiah, dengan peneliti
sebagaiinstrumenkunci.Metodepenelitian
kualitatif digunakan untuk mendapatkan
data yang mendalam,suatu data yang
mengandung makna. Metode deskriptif
kualitatif ini digunakan untuk
mengungkapkan tingkat Kemampuan
PemahamanIPSPadaPesertaDidikKelas
VdiSDNegeri1UjungTanjung.

3.4SumberData
Menurut Suliyanto (2016:131)

sumberdatadibagimenjadi2yaitudata
primerdandataskunder.
a. DataPrimer

Datayangdiperolehlangsungdari
responden atau data yang terjadi di
lapanganpenelitian.

Data primerdalam penelitian ini
adalahdatawawancarayangberhubungan
langsung dengan responden disekolah
yaituwawancarakepadaguru,siswa,dan
kepalasekolahSDNegeri1UjungTanjung.
b. DataSekunder

Datayangtelahadadidaripihaklain
dandisajikanolehpihakpengumpuldata
atauoranglain.

Data skunderdalam penelitian ini
adalahdatayangdiperolehdarihasilbelajar
guru mengenaipemahaman IPS materi
kegiatanekonomi.

3.5TeknikPengumpulanData
1. Tes

Tes adalah penilaian yang
dimaksudkanuntukmengukurpengetahuan,
keterampilan,bakat,kebugaranfisik,atau
klasifikasipesertatesdalam banyaktopik
lainnya(misalnya,kepercayaan).Tesdapat
dilakukan secra verbal,diatas kertas,di
komputer atau di area yang telah
ditentukan yang mengharuskan siswa
untuk menunjukan atau melakukan
serangkaian keterampilan. Tes dapat
dilakukansecaraformalatauinformal.

MenurutArikunto (2015:53)tes
merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau
mengukursesuatudalam suasana,dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.

Artinyatesmerupakanalat untuk
mengukurpengetahuan peserta tes.Tes

jugadapatdilakukansecaraverbaldengan
menggunakankertasmaupunkomputer.

Dalam penelitianini,tesdilakukan
untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan materi kegaitan
ekonomiyangberbentukisian.

2. Wawancara
Menurut Moleong, wawancara

merupakan percakapan dengan tujuan
tertentu.Yangmanapercakapantersebut
dilakukanolehduapihakataulebih,yaitu
wawancara(pertanyaanyangdiajukan)dan
diwawancarai(yangdiberikanjawabanatas
pertanyaan-pertanyaannya).

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono ( 2015:329)

adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasidalam
bentukbuku,arsip,dokumen,tulisan,angka
dan gambaryang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung
penelitian.

Dokumentasidalam penelitian ini
berupa dokumentasi atau foto-foto
kegiatan wawancara dengan guru,siswa,
dankepalasekolah.Selainitu,jugaberupa
hasiltesatauhasiljawabansiswa.

3.6TeknikAnalisisData
Miles dan Huberman dalam

Sugiyono (2012:246) mengungkapkan
bahwa dalam mengolah data dilakukan
melaluitahapreduksi,penyajiandata,dan
penarikan kesimpulan. Adapun langkah-
langkahyangdilakukanuntukmenganalisis
datadalam penelitianini adalahsebagai
berikut.
a. Reduksidata(datareduction)

Diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada
penyederhanaan data “kasar” yang
munculdalam catatan-catatantertulis
dilapangan.Proses iniberlangsung
terus menerus selama penelitian.
Reduksidatamerupakansuatubentuk
analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikandata.

b. Penyajiandata(datadisplay)
Diartikan sebagai sekumpulan
informasitersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan
kesimpulandanpengambilantindakan.
Dengan penyajian data,penelitiakan
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dapatmemahamiapa yang sedang
terjadidanapayangharusdilakukan
berdasarkan pemahaman tentang
penyajiandata.

c. Penarikan kesimpulan (conclusion
drawing)
Kesimpulan yang diambil akan
ditanganisecara longgar dan tetap
terbuka sehingga kesimpulan yang
semula belum jelas,kemudian akan
meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakardengan kokoh.Kesimpulan
inijuga diverifikasiselama penelitian
berlangsung dengan maksud menguji
kebenaran, kekokohan dan
kecocokannya yang merupakan
validitasnya.

Adapun teknikanalisisdata yang
meliputitahapreduksi,penyajiandata,dan
penarikan kesimpulan dapatdilihatpada
gambardibawahini.

IV.HASILPENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh bahwa nilai rata-rata tingkat
pemahamansiswaterhadappembelajaran
IPSsebesar77,25.Nilairata-ratatersebut
terdapat pada interval 76-85% yang
termasuk dalam kategoribaik.Dengan
demikian,dapatdisimpulkanbahwatingkat
kemampuan pemahaman IPS materi
kegiatanekonomipadaPesertaDidikKelas
VdiSDNegeri1UjungTanjungtermasuk
dalam kategoribaik.Halinisesuaidengan
pendapatNurani(2015)yangmenyatakan
bahwa,konsep-konsep dan keterampilan
intelektualdalam pembelajaran IPS yang
dikemas dalam soal tersebut
sesungguhnya telah diajarkan kepada
siswa.Namundalam menjawabsoalyang
diberikan, siswa cenderung melupakan
konsep-konseptersebut.

Berdasarkan hasil wawancara
dapat diketahuibahwa materikegiatan
ekonomitermasukdalam materiyangsulit
untuk dipahami, sehingga siswa akan
mengalamikesulitandalam memahaminya.
Selain itu, hasil wawancara juga
menyatakan bahwa tidak semua siswa
dapat memahami ataupun menjelaskan
tentangmaterikegiatanekonomi.Inijuga
terkaitpadahasilwawancaranomor1yaitu
materikegiatan ekonomisulitdipahami.
Berdasarkanhasilwawancaramenyatakan
bahwa siswa yang dapatmengklasifikasi
kegiatan ekonomi.Selain itu,ada juga
siswa yang belum mampu memahami
materikegiatanekonomitersebut.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitianNurani(2015:11)diSD Piloting
Kabupaten Gianyar yaitu: (1) kesulitan
belajar IPS siswa kelas IV dalam
implementasiKurikulum 2013diSDPiloting
se-kabupaten Gianyar meliputikesulitan
pemahaman konsep IPS sebesar61,04%
dari86 siswa yang mengalamikesulitan
belajar IPS dan kesulitan dalam
keterampilan intelektualsebesar 76,74%
dari86 siswa yang mengalamikesulitan
belajarIPSdisekolahpilotingtersebut,(2)
faktor-faktor yang menjadi penyebab
kesulitan-kesulitanbelajarIPSsiswakelas
IV dalam implementasikurikulum 2013di
SD PilotingKurikulum 2013se-Kabupaten
Gianyarmeliputifaktorinternal,yaituminat
dengan persentase 51,05%, motivasi
dengan persentase 50,75% dan bakat
dengan persentase 49,38%. Sedangkan
faktoreksternalyangmemberipengaruh.

Berdasarkan hasilwawancara di
atas,dapatdiketahuibahwa guru telah
menggunakanbukugurudanbukusiswa.
Buku guru berupa buku paketdan buku
siswajugaberupaLKS.Berdasarkanhasil
wawancaradiatas,dapatdiketahuibahwa
gurukelasVdiSDNegeri1UjungTanjung
menerapkan berbagai metode. Metode
yangditerapkanadalahmetodeceramah,
tanyajawab,dandemonstrasi.Berdasarkan
hasilwawancara,dapatdiketahuibahwa
gurukelasVdiSDNegeri1UjungTanjung
hanyamenggunakanbukugurudanbuku
siswa,tetapitidakmenggunakanmedia.

Dari hasil wawancara, guru
menjelaskan bahwa proses pembelajaran
yang telah dilakukan oleh guru terhadap
materikegiatanekonomitelahbaik.Halini
disebabkankarenadidalam bukutersebut
terdapat hal-hal yang menarik, seperti
gambar.Selainitu,materikegiatanekonomi
telahsesuaidengankurikulum k-2013.Hal
inisesuaidenganpendapatLubis(2019:5)
yangmenyatakanbahwaIlmuPengetahuan
Sosial(IPS)merupakanbidangstudiyang
mempelajari,menelaah,sertamenganalisis
gejaladanmasalahsosialdimasyarakat
ditinjau dariberbagaiaspek kehidupan
secaraterpadu.Perubahandalam struktur
pembelajaran IPS pada kurikulum 2013
jugamenjaditantangantersendiribagiguru
mata pelajaran IPS. Proses pada
pembelajaran IPS pada kurikulum 2013
menuntut adanya keterpaduan antara
disiplin ilmu yaitu geografi, sosiologi,
ekonomidansejarah.

Hasilwawancara dengan kepala
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sekolah menyatakan bahwa upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD
Negeri 1 Ujung Tanjung dengan cara
mengajakguru-guruuntukdisiplinsehingga
dapatmemberikan/ mengajarkan contoh
yang baik kepada peserta didik unutk
bedisiplin,jujur,dan sopan.Selain itu,
prosespembelajaranyangtelahdilakukan
diSDNegeri1UjungTanjungpadatahunini
telahBaik.Halinikarenapenyampaianguru
denganpesertadidiksudahterlaksanakan
sesuaibuku tema dan RPP yang sesuai
dengankurikulum.HambatanbagiguruSD
Negeri1UjungTanjungdalam menerapkan
proses pembelajaran disekolah adalah
kurangnya media pembelajaran yang
digunakan guru untuk proses belajar
mengajar. Kemampuan guru dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana
sekolahuntukmenunjangmaterikegaiatan
ekonomi, sudah cukup baik. Program
pembelajaran yang menunjang materi
kegiatanekonomi diSD Negeri1Ujung
Tanjungbelum ada,tetapiekstrakurikuler
telahada.

Berdasarkan hasil wawancara
ditemukan bahwa siswa merasa senang
dalam mengikutikegiatan pembelajaran
IPS,khususnyamaterikegiatan ekonomi.
HalinidisebabkankarenapembelajaranIPS
banyakgambar-gambar.Selain itu,siswa
juga menyatakan bahwa siswa pahami
hanya membedakan jenis-jenis kegiatan
ekonomi,yaitupertanian,peternakan,dan
perikanan.Halinisesuaidenganpendapat
Syamsiyah (2018:57) yang menyatakan
bahwapembelajaranIPSpadasiswakelas
Vmemberikanpengetahuanmengenaijenis
-jenis usaha perekonomian yang ada di
masyarakatIndonesiaberanekaragam,di
antaranyaadalah pertanian,perdagangan,
perikanan,peternakan,industrikerajinan,
dan jasa.Selain itu,siswa juga hanya
memahami materi kegiatan ekonomi
adalahtentangberjualan/bedagang.Hasil
wawancarajugamenyatakanbahwasiswa
mampu membedakan jenis usaha,tetapi
belum mampu memahami tentang
pemberiancontohkegiatanekonomisecara
lebihdetail.Siswajugamenyatakanbahwa
cara gurumu dalam menjelaskan materi
pembelajaran kegiatan ekonomidengan
menggunakanbukugurudanbukusiswa,
sedangkan media pembelajaran materi
kegiatan ekonomi, belum digunakan.
Kesulitansiswadalam memahamimateri
kegiatan ekonomi terdapat pada
memahamiketika belajartentang tabel-

tabeldanjugaadakesulitanmengenaiapa
yanggurusampaikan.

Berdasarkanhasilwawancarayang
telahdibuat,makaperananguruterhadap
pemahamanIPSmaterikegiatanekonomi
padaPesertaDidikKelasVdiSDNegeri1
UjungTanjungadalahsebagaiberikut:
1. Guru menjelaskan materi kegiatan

ekonomitelahsesuaidengankurikulum
k-2013.

2. Guru telah menggunakan buku guru
danbukusiswa.Bukuguruberupabuku
paketdanbukusiswajugaberupaLKS.
Tetapi,tidakmenggunakanmedia.Hal
inidisebabkan karena didalam buku
tersebutterdapathal-halyangmenarik,
sepertigambar.

3. Metode yang diterapkan guru
bervariatifyaitumetodeceramah,tanya
jawab,dandemonstrasi.

4. Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan di SD Negeri 1 Ujung
Tanjung dengancaramengajakguru-
guru untuk disiplin sehingga dapat
memberikan/mengajarkancontohyang
baik kepada peserta didik unutk
bedisiplin,jujur,dansopan.

V.SIMPULANDANSARAN
5.1Simpulan

Berdasarkan hasilpenelitian dan
pembahasanpadababsebelumnyadapat
disimpulkansebagaiberikut.
a. Berdasarkan hasil penelitian

didapatkanbahwatingkatpemahaman
pemahamanIPSsebesar77,25% yang
termasukdalam kategoribaik.

b. Peranan guru terhadap pemahaman
IPS materikegiatan ekonomipada
PesertaDidikKelasV diSD Negeri1
UjungTanjungadalahsebagaiberikut.
1. Gurumenjelaskanmaterikegiatan

ekonomi telah sesuai dengan
kurikulum k-2013.

2. Gurutelahmenggunakanbukuguru
danbukusiswa.Bukuguruberupa
buku paketdan buku siswa juga
berupa LKS. Tetapi, tidak
menggunakan media. Hal ini
disebabkan karena didalam buku
tersebut terdapat hal-hal yang
menarik,sepertigambar.

3. Metode yang diterapkan guru
bervariatifyaitu metode ceramah,
tanyajawab,dandemonstrasi.

4. Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan diSD Negeri1 Ujung
Tanjung dengan cara mengajak
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guru-guru untuk disiplin sehingga
dapat memberikan/mengajarkan
contohyang baikkepadapeserta
didik unutk bedisiplin,jujur,dan
sopan.

5.2Saran
Sehubungan dengan telah

dilakukanpenelitianini,makaadabeberapa
saran yang peneliti sampaikan yaitu
sebagaiberikut:
1) Bagiguru,khususnyaguruKelasV di

SDNegeri1UjungTanjunghendaknya
dalam upaya meningkatkan
pemahaman siswa lebih penggunaan
metodepembelajaranyangbervariatif
dan juga menerapkan media
pembelajaran yang berbasis IT,agar
pemahaman IPS siswa menjadilebih
baik.

2) Bagisekolah,khususnyaSD Negeri1
UjungTanjunghendaknyamelengkapi
saranadanprasarana,khususnyapada
media pembelajaran, agar dapat
memberikanfasilitaskepadagurudan
siswaselamapembelajaran.

3) Bagipenelitiselanjutnya,hendaknya
meneliti pada variabel lain dan
mengembangkanobjeksertaindikator
pemahamanIPS,demipengembangan
dan penyempurnaan penelitian
selanjutnyaberdasarkanreferensidari
penelitianini.
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